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Abstrak 

Pendidikan karakter menjadi sangat penting bagi anak usia dini di tengah pesatnya perkembangan teknologi. 

Penelitian ini mengkaji peran Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) Maryam di Desa Kanna dalam membentuk 

karakter moral anak melalui Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) bertema Pendidikan Karakter dan Literasi 

Generasi Emas. Dengan pendekatan Asset-Based Community Development (ABCD), data dikumpulkan melalui 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa TPA Maryam berhasil 

menanamkan nilai-nilai karakter seperti kedisiplinan, empati, sopan santun, dan kejujuran melalui kegiatan 

pembelajaran Al-Qur’an, hafalan surat pendek dan doa harian, praktik ibadah, serta kegiatan penunjang. 

Keberhasilan ini diperkuat oleh dukungan orang tua, masyarakat, dan pemerintah desa. Terjadi perubahan sikap 

positif pada anak-anak, seperti meningkatnya kesadaran beribadah dan partisipasi dalam kegiatan keagamaan. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa TPA tidak hanya berfungsi sebagai tempat belajar membaca Al-Qur’an, 

tetapi juga sebagai wadah efektif pembentukan karakter moral untuk menciptakan generasi muda yang berakhlak 

mulia. 

Kata kunci - Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), KKN, Pendidikan Karakter, Karakter Moral Anak 

 

Abstract 

Character education is becoming increasingly important for early childhood in the face of rapid technological 

advancements. This study examines the role of the Maryam Al-Qur'an Education Park (TPA) in Kanna Village 

in shaping children's moral character through the Thematic Community Service Program (KKN) on Character 

Education and Golden Generation Literacy. Using the Asset-Based Community Development (ABCD) approach, 

data was collected through observation, interviews, and documentation. The results showed that TPA Maryam 

successfully instilled character values such as discipline, empathy, courtesy, and honesty through Al-Qur'an 

learning activities, memorization of short letters and daily prayers, worship practices, and supporting activities. 

This success is reinforced by the support of parents, the community, and the village government. There have been 

positive attitude changes in children, such as increased awareness of worship and participation in religious 

activities. This study concludes that TPA not only functions as a place to learn to read the Al-Qur'an, but also 

as an effective forum for moral character formation to create a young generation with noble character. 

Keywords - Taman Pendidikan Al-Qur'an (TPA), KKN, character education, children's moral character 
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PENDAHULUAN   
Pendidikan karakter merupakan salah sau aspek penting dalam proses pembentukan pribadi 

anak sejak usia dini. Di tengah perkembangan teknologi yang semakin pesar, penanaman nilai-nilai 

moral yang kuat menjadi kebutuhan penting yang dijadikan sebagai pondasi untuk menghadapi 

berbagai tantangan zaman. Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) sebagai lembaga pendidikan non 

formal yang memiliki peran yang sangat penting dalam membimbing anak-anak untuk memahami 

ajaran agama islam sekaligus menanamkan karakter moral yang positif. Melalui kegiatan pembalajaran 

Al-Qur’an, anak-anak tidak hanya belajar membaca dan menulis serta menghafal, tetapi juga diajak 

untuk mengamalkan nilai-nilai ahklak mulia dan kehidupan sehari-hari. 

Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang bertemakan Pendidikan Karakter dan Literasi 

Generasi Emas yang dilaksakan di Desa Kanna menjadi salah satu bentuk implementasi nyata dalam 

mendukung upaya pengembangan karakter moral anak-anak di TPA. Program ini dirancang untuk 

memperkuat literasi keagamaan anak-anak sekaligus meningkatkan kualitas pembinaan karakter 

melalui berbagai edukatif, kreatif dan aplikatif. Kehadiran mahasiswa KKN diharapkan dapat 

memberikan kontribusi dalam meningkatkan efektivitas proses pembelajaran di TPA serta 

memberikan pengalaman belajar yang baru bagi anak-anak 

Melalui artikel ini, akan membahas tentang peran TPA dalam membentuk karakter moral 

anak-anak di Desa Kanna. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan baru terkait dengan 

pentingnya TPA dalam membentuk katakter moral anak dan menciptakan genrasi berakhlak, cerdas 

dan berdaya saing. 

 

METODE  
Program Kuliah Kerja Nyata (KKN) yang bertemakan Pendidikan Karakter Dan Literasi 

Generasi Emas di Desa Kanna dilaksanakan dengan menggunakan pendekatan Aset Based 

Community Development (ABCD). Pendekatan ini digunakan untuk membantu mahasiswa dalam 

mencapai tujuan pengabdian yaitu mengotimalkan aset dan potensi lokal yang dimiliki masyarakat 

desa kanna. Pada pendekatan ini mahasiswa dan msyarakat melakukan beberapa tahapan, yaitu (1) 

Inkulturasi, proses perkenalan, penyesuaian dan adaptasi terhadap budaya yang terdapat di desa 

tersebut; (2) Discovery, proses mengindetifinkasi aset dan potensi yang ada di Desa Kanna; (3) Design, 

proses menyusun rencana program yang akan dilakukan berdasarkan hasil identifikasi; (4) Define, 

proses menentukan program prioritas yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat; (5) Refleksi, proses 

evaluasi terhadap capaian program yang dijalankan serta keberlanjutannya. 

Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati langsung ke TPA yang ada di Desa Kanna, 

terutama di TPA maryam yang terletak di Dusun Rea, pada tahap ini peneliti mengamati perilaku 

anak-anak yang ada di TPA tersebut mulai dari kedisiplinan, empati, sopan santun dan kejujuran.  

2. Wawancara  

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan data yang lebih spesifik, pada tahap ini 

peneliti melakukan wawancara kepada pengurus TPA tersebut, anak-anak yang ada di TPA 

tersebut, orang tua, serta aparat desa tentang pandangan mereka terhadap peran TPA dalam 

perkembangan karakter anak 

3. Dokumentasi  

Peneliti melakukan pengambilan gambar berupa foto, video di TPA tersebut, baik itu dari 

segi kondisi bangunan maupun kegiatan yang di lakukan anak-anak di TPA. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil penelitian yang diperoleh dengan pengumpulan data melalui observasi dan wawancara 

selama kegiatan KKN, menunjukkan bahwa keberadaan TPA Maryam yang terletak di Dusun Rea, 

Desa Kanna memberikan dampak yang signifikan terhadap pembentukan karakter moral anak. 

Kegiatan yang tejadi di TPA dapat dijadikan ceriminan integrasi antara pendidikan agama dan 

pendidikan karakter yang dibutuhkan anak di zaman sekarang.  

1. Aktivitas pendidikan di TPA Maryam 

Kegiatan utama yang dilakukan di TPA Maryam adalah sebagai berikut: 

a. Pembelajaran Iqra dan Al-Qur’an, anak-anak di bimbing dan dilatih membaca Iqra dan 

dilanjutkan dengan memebaca Al-Qur’an. 

b. Praktek ibadah, anak-anak diajarkan tata cara sholat, wudhu, dan adab sehari-hari. 

c. Hafalan surat pendek dan doa harian, anak-anak di perintahkan untuk mengahfal surat-surat 

pendek atau juz amma dan dibiasakan untuk membaca doa-doa harian yang biasa dilakukan. 

d. Kegiatan penunjang, anak-anak dilatih untuk terbiasa mengikuti perlombaan, seperti lomba 

hafalan, praktek ibadah yang bertujuan untuk meningkatkan semangat belajar dan 

kepercayaan diri. 

 

   
Gambar 1. 

Kegiatan rutin TPA Maryam 

 

2. Pencapaian nilai-nilai karakter  

Melalui proses observasi dan wawancara, peneiti menemukan bahwa TPA Maryam 

berhasil menanamkan sejumlah nilai-nilai moral kepada anak-anak diantaranya: 

a. Kedisiplinan  

Di TPA Maryam praktek pembelajaran kedisiplinan diwujudkan melalui kegiatan yang 

rutin dilakukan anak-anak, seperti sholat berjamaah, mengaji bersama. Pada kegiatan ini 

ustazah dan ustadz menerepakan kedispilinan waktu sholat, pemberian tugas hafalan dengan 

batas waktu tertentu menjadi hal penting dalam pembentukan karakter anak-anak, memotivasi 

mereka menjadi lebih aktif dan bertanggung jawab. 

b. Empati  

Penanaman nilai empati di TPA Maryam dilakukan melalui kegiatan-kegiatan yang 

dapat membangkitkan kesadaran anak-anak, seperti kegiatan-kegiatan sosial yang melibatkan 

anak-anak secara langsung dalam membantu sesama yang bertujuan untuk menumbuhkan 

rasa kepedulian dan tanggung jawab sosial. Keberhasilan penanaman nilai empati ini juga 

bergantung pada keteladanan ustadzan dan ustad dalam menunjukkan sikap peduli dan kasih 
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sayang serta dukungan dari lingkungan. 

c. Sopan satun 

Sebagai bagian penting dari pendidikan karakter, pembiasaan perilaku sopan santun di 

TPA Maryam dilakukan melalui naihat-nasihat bijak yang secara rutin diberikan oleh ustadz 

atau ustadzah, serta teguran lembut ketika anak-anak melakukan kesalahan dengan harapan 

agar anak-anak terbiasa bersikap sopan santun kepada siapa saja, baik itu kepada guru, orang 

tua, yang lebih tua, sebaya maupun yang lebih mudah.  

d. Kejujuran  

Dalam upaya menanamkan nilai kejujuran di TPA Maryam, ustadz atau ustazah 

memberikan pemahaman tentang pentingnya kejujuran dalam kehidupan sehari-hari, serta 

mendorong anak-anak untuk mengakui kesalahan yang dilakukan dengan jujur dan dapat 

bertanggung jawab sehingga dapat dipercaya dan memiliki komitmen yang kuat terhadap 

benaran. 

3. Keterlibatan lingkungan dan masyarakat  

Keberhasilan TPA Maryam untuk mengembangkan nilai-nilai moral anak tidak hanya 

berasal dari ustadz atau ustadzah, tetapi harus ada dukungan dari lingkungan dan masyarakat. 

Beberapa bentuk dukungan yang diberikan: 

a. Keterlibatan orang tua dalam membibing anak-anak di rumah. 

b. Uluran tangan masyarakat, baik dalam bentuk materi maupun tenaga. 

c. Dukungan pemerintah desa, baik dari dukungan administrasi yang dapat dijadikan sebagai 

angin segar untuk memperlancar roda organisasi TPA. 

d. Interaksi prositif TPA dan lingkungan yang terjalin harmonis dapat menciptakan pendidikan 

yang kondusif, dimana nilai-nilai keislaman tidak hanya di ajarkan tetapi juga di ptaktekkan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Perubahan sikap dan lingkungan sosial 

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perubahan perilaku yang positif pada ank -

anak yang mengikuti TPA, seperti: 

a. Meningkatkan kesadaran dalam beribadah di rumah dan lebih aktif dalam kegiatan 

keagamaan. 

b. Munculnnya sikap sopan santun, empati, hormat terhadap orang tua. 

c. Munculnnya keinginan sendiri untuk melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan keagamaan di 

lingkungan sekitar. 

5. Peran TPA dalam membentuk karakter moral anak 

Melalui proses belajar yang terjadi, TPA Maryam tidak hanya mengajarkan dan 

membimbing anak-anak keterampilan menbaca dan menulis Al-Qur’an, tetapi juga menanamkan 

pada anak-anak nilai-nilai karakter, seperti kedisiplinan, empati, sopan santun dan kejujuran. 

Nilai-nilai merupakan salah satu kunci yang dalam pendidikan karakter yang dapat membentuk 

individu yang tidak hanya cerdas secara intelektual, tetapi juga cerdas secara emosional dan 

spiritual. 

Terlihar dari rutinitas yang terjadi di TPA Maryam, seperti hafalan surat pendek dan doa 

harian, pembacaan doa, serta praktek ibadah, menggambarkan pentingnya pendidikan karakter 

itu sendiri. Pembiasaan ini dapat melatih anak mengenal ajaran agama islam serta menjalankannya 

sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari. Melalui kebiasaan yang anak-anak lakukan secara 

konsisten dan berulang, nilai-nilai tersebut tidak hanya menjadi teori, tetapi menjadi bagian dari 

perilaku dan sikap anak. 

 
KESIMPULAN  

Pelaksanaan KKN di Desa Kanna dengan menggunakan metode ABCD memiliki peran 
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penting dalam membentuk karakter moral anak. Kegiatan pembelajaran seperti membaca Iqra dan Al-

Qur’an, paktek ibadah, hafalan surat-surat pendek, hafalan doa sehari-hari, serta kegiatan penunjang 

yang menjadi sarana efektif untuk mengintegrasikan pendidikan agama dan pendidikan karakter yang 

di butuhkan anak di masa sekarang. 

Nilai-nilai karakter seperti kedisiplinan, empati, sopan santun dan kejujuran erhasil 

ditanamkan melalui pembiasaan, keteladanan, serta pendekatan pembelajaran yang terstruktur. Aak-

anak di bimbing untuk disiplin dalam beribadah, peka terhadap lingkungan sekitarnya, menunjukkan 

sikap hormat kepada orang tua, guru, serta mampu berkata jujur. Keberhasilan semakin kuat dengan 

adanya dukungan dari orang tua, masyarakat dan lingkungan. 

Melalui proses belajar yang terjadi, TPA Maryam tidak hanya mengajarkan dan membimbing 

anak-anak keterampilan menbaca dan menulis Al-Qur’an, tetapi juga menanamkan pada anak-anak 

nilai-nilai karakter, seperti kedisiplinan, empati, sopan santun dan kejujuran. Nilai-nilai merupakan 

salah satu kunci yang dalam pendidikan karakter yang dapat membentuk individu yang tidak hanya 

cerdas secara intelektual, tetapi juga cerdas secara emosional dan spiritual 

Hasil penelitian juga menunjukkan adanya perubahan sikap positif pada anak-anak yang 

mengikuti krgiatan di TPA Maryam, seperti meningkatnya kesadaran beribadah, berkembangnta 

sopan santun, empati, serta keinginan untuk berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan di lingkungan 

tempat tinggal. Dengan demikian, TPA Maryam tidak hanya berfungsi untuk mengajar menjadi tetapi 

juga sebagai tempat pembinaan karakter untuk menciptakan generasi muda yang berakhlak mulia. 
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